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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Sektor pariwisata adalah salah satu faktor penting bagi negara, yang mana dunia kepariwisataan telah memberikan kontribusi yang tidak sedikit di bidang  finansial khususnya dalam bentuk pajak, sehingga pemerintah pusat maupun pemerintah daerah berusaha semaksimal mungkin mengolah dan mengembangkan potensi wisata yang dimiliki. Khususnya pemerintah daerah dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi otonomi daerah, berlomba – lomba menggali potensi wisata daerah masing – masing, karena sektor pariwisata merupakan salah satu sumber pemasukan bagi pemerintah daerah.

Sebagai salah satu dari sekian banyak daerah di Indonesia yang memiliki potensi wisata yang cukup tinggi, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah mampu mengolah dan mengembangkan sektor pariwisatanya terbukti dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke Yogyakarta, baik wisatawan asing maupun wisatawan domestik dari tahun ke tahun.

Melihat begitu banyaknya obyek – obyek wisata yang ada dan kemungkinan ada sebagian obyek wisata yang belum popular, maka dirasa perlu dibuat suatu panduan atau semacam informasi yang berisi tentang penjelasan tentang obyek wisata yang ada. Dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini, panduan atau informasi kepariwisataan dapat dibuat sedemikian rupa sehingga masyarakat umum dapat dengan mudah mendapatkan informasi ini.

Teknologi yang dipakai adalah teknologi komputer yang saat ini bukan merupakan barang yang asing lagi. Dengan memanfaatkan realita ini dibuatlah sebuah sistem informasi yang berbasis komputer. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi dengan cepat dan mudah.

Dengan adanya sistem informasi tentang kepariwisataan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini, diharapkan obyek – obyek wisata yang ada dapat berkembang, dan obyek – obyek wisata yang dulunya kurang begitu popular mulai di kunjungi yang pada akhirnya potensi – potensi wisata yang ada dapat berkembang secara optimal.

1.2 Pokok permasalahan

Berdasar uraian – uraian di atas, kemudian dibuatlah suatu sistem informasi pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan dibuatnya sistem informasi tersebut diharapkan potensi – potensi wisata yang ada dapat berkembang  secara optimal.

1.3 Batasan masalah

Untuk menghindari agar tidak menyimpang dari tujuan, maka dibuatlah suatu batasan masalah dengan menentukan masalah – masalah yang akan di kerjakan. Adapun permasalahan – permasalahan yang di kerjakan meliputi:

1. Transportasi

Berisi informasi travel dan taksi, serta alamat dan nomor telepon yang dapat dihubungi. 

2. Obyek wisata

Berisi informasi obyek wisata, meliputi obyek – obyek wisata yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Obyek wisata tersebut digolongkan 4 obyek, yaitu obyek wisata alam, obyek wisata sejarah, obyek wisata budaya, serta obyek wisata belanja. 

3. Penginapan 

Berisi informasi penginapan, meliputi informasi tentang hotel atau losmen menurut kelasnya beserta alamat dan nomor telepon yang dapat dihubungi. 

4. Kerajinan

Berisi informasi kerajinan, meliputi jenis kerajinan yang menjadi khas Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta beserta tempat dimana mendapatkan kerajinan tersebut.

1.4  Maksud dan tujuan

Karya tulis dengan judul Sistem Informasi Pariwisata di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini disusun dengan harapan dapat bermanfaat untuk :

a. Mempromosikan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata di Indonesia.

b. Memberikan informasi pada wisatawan tentang tempat – tempat wisata di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

c. Menggugah para pemakai teknologi komputer untuk terus berpacu dalam pemakaian dan pembuatan multimedia dan basis data.

1. 5 Metodologi  Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan disini ada dua metode yaitu pengumpulan data melalui observasi, dan pengumpulan data melalui metode deskriptif, sistem ini menyajikan dan membahas tanpa melakukan analisis, dan cara yang digunakan adalah :

1.  Study literatur

Menggunakan landasan literatur dengan mempelajari teori - teori dari buku dan bacaan - bacaan dan setelah itu  melakukan pengambilan data yang dirasa dapat membantu memecahkan masalah.

2.      Interview

Data yang diperoleh berdasarkan hasil dari konsultasi dengan Dinas Pariwisata, dan  interview dengan penduduk setempat.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I     :
Pendahuluan yang akan membahas mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II
 : Landasan teori yang meliputi sekilas lintasan sejarah Yogyakarta, Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata, potensi – potensi wisata di Yogyakarta, serta sistem informasi pariwisata di Yogyakarta

Bab III :  Perancangan sistem  yang meliputi, difinisi sistem, perangkat yang digunakan, bagan alir sistem, relasi antar tabel, perancangan tabel, rancangan input dan rancangan output. 

Bab IV  :
Implementasi, dalam bab ini akan mengimplementasikan mengenai  penggunaan sistem informasi pariwisata dengan bahasa Delphi dan bagaimana hasil dari suatu sistim informasi tersebut. 

Bab V  :
   Penutup, pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran.        

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas Lintasan Sejarah Yogyakarta

Pada permulaan abad 18, kerajaan Mataram yang diperintah oleh Sri Sunan Paku Buwono ke II. Setelah beliau mangkat, terjadilah pertikaian keluarga, antara salah satu putera beliau dengan salah satu adik beliau, yang merupakan hasil hasutan dari penjajah Belanda yang berkuasa saat itu. Pertikaian tersebut dapat diselesaikan dengan adanya perjanjian Giyanti, yang terjadi pada tahun 1755, yang isi pokoknya adalah Palihan Nagari, yang artinya pembagian kerajaan menjadi dua, yaitu Kerajaan Surakarta Hadiningrat yang dibawah pemerintahan Sunan Paku Buwono ke III dengan kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat yang diperintah oleh adik kandung Sri Sunan Paku Buwono ke II yang kemudian bergelar Sultan Hamengku Buwono I. Kerajan Ngayogyakarta Hadiningrat ini kemudian lazim disebut sebagai Yogyakarta dan sering disingkat menjadi Yogya.

Pada tahun 1813, Sri Sultan Hamengku Buwono I menyerahkan sebagian dari wilayah Kerajaannya yang terletak didaerah barat sungai Progo kepada salah seorang puteranya yang bernama Pangeran Notokusumo untuk memerintah di derah itu secara bebas, dengan kedaulatan yang penuh. Pangeran Notokusumo selanjutnya bergelar sebagai Sri Paku Alam I, sedang daerah kekuasan beliau disebut Adikarto.

Sesaat setelah Proklamasi Kemerdekan Republik Indonesia tahun 1945, Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka Paku Alam VIII masing – masing mengeluarkan amanat yang pada pokoknya Negeri Kesultanan dan Kadipaten, sepenuhnya berdiri di belakang Negara Republik Indonesia, sebagai bagian dari negara persatuan Republik Indonesia, yang selanjutnya berstatus Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dari jaman Mataram sampai dengan sekarang, Yogyakarta memiliki beraneka ragam budaya , yang sekarang masih bisa ditemui, antara lain beraneka macam bangunan candi , berbagai macam upacara adat, tari – tarian adat, dan beraneka aktifitas tradisional lainnya. Selain tradisi yang dimiliki oleh warga pribumi yang sudah ada sejak jaman dulu, Yogyakarta juga memiliki kehidupan agama dan kebudayaan yang besar, hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya beraneka peninggalan tempat - tempat  ibadah yang ada di Yogyakarta.

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di bagian tengah pulau Jawa yang diapit oleh Samudera Hindia di sebelah selatan dan Gunung Merapi di sebelah timur. Gunung Merapi ini terletak kurang lebih 27 kilometer dari pusat kota, dan  merupakan salah satu gunung berapi yang masih aktif di Indonesia. Puncak gunung Merapi selalu mengepulkan asap, yang merupakan panorama khas yang melatar belakangi pemandangan kota Yogyakarta. 

Luas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, kurang lebih 3.186 km², berpenduduk 3.278.599 jiwa ( menurut data pada Desember 1995 ), dan terbagi menjadi 5 Daerah Tingkat II, yakni :  

· Kotamadya Yogyakarta, merupakan Ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

· Kabupaten Sleman dengan Ibukota Beran

· Kabupaten Gunung Kidul dengan Ibukota Wonosari

· Kabupaten Bantul dengan Ibukota Bantul

· Kabupaten Kulonprogo dengan Ibukota Wates

2.2 Yogyakarta Sebagai Daerah Tujuan Wisata

Yogyakarta dikenal diseluruh Indonesia sebagai pusat pendidikan, pusat kebudayaan, serta daerah tujuan wisata utama yang potensial. Pelajar dan mahasiswa dari luar daerah banyak yang memilih Yogyakarta sebagai tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan atau untuk menyelesaikan pendidikannya, dan mereka merasa betah tinggal di lingkungan masyarakat Yogyakarta. Daya tarik dan potensi  yang dimiliki Yogyakarta disebabkan karena :

· Keadaan historis Yogyakarta yang sejak beberapa abad lalu merupakan daerah pusat pemerintahan dan pusat pengembangan kebudayaan. Dimulai sejak jaman Kerajaan Mataram kuno, Kerajaan Mataram Islam, kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat, sampai saat Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat pemerintahan Republik Indonesia pada tahun 1946 – 1949.

· Peranan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat pendidikan yang sangat terkenal diseluruh penjuru tanah air, atau bahkan di luar negeri

· Keadaan alam Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan pesona keindahan tersendiri, baik yang berupa gunung, pantai dan dataran rendahnya, atau peninggalan - peninggalan sejarah berupa candi – candi, dan bangunan kuno yang kesemuanya sangat baik untuk digunakan bahan studi ataupun sebagai tujuan rekreasi.

Yogyakarta juga memiliki berbagai fasilitas dengan kualitas yang memadai dan tersedia dalam jumlah yang cukup. Kesemuanya ini akan memperlancar dan memberikan kemudahan bagi para wisatawan yang akan berkunjung ke Yogyakarta. 

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di daerah yang strategis, yaitu letaknya diantara 2 pintu gerbang internasional yang ada di Indonesia, Jakarta dan Pulau Bali. Yogyakarta memiliki sarana transportasi yang lengkap dan memadai untuk menghubungkan Yogyakarta dengan tempat – tempat  wisata lainnya di Indonesia, misalnya Pulau Bali dan Lombok.

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki lapangan Udara, yaitu Bandar Udara Adisucipto. Bandar Udara Adisucipto ini merupakan Bandar Udara Internasional yang dapat menghubungkan Yogyakarta dengan negara – negara lainnya di Asia Tenggara, maupun negara – negara besar di dunia.

Selain melaui jalan udara, para wisatawan asing maupun domestik dapat menuju Yogyakarta melaui jalan darat, yaitu dengan menggunakan fasilitas Bus dan Kereta Api. Terminal Bus induk di Yogyakarta adalah terminal Umbulharjo, sedang Stasiun Kereta Api di Yogyakarta ada 2, yaitu Stasiun Tugu, dan Stasiun Lempuyangan. Sebagai kota pariwisata Yogyakarta melengkapi sarana transportasinya dengan biro perjalanan atau travel dan armada Taxi yang memadai yang siap melayani rute – rute wisata yang ada di Yogyakarta.

Untuk sarana penginapan, di Yogyakarta terdapat berbagai macam hotel, baik hotel berbintang maupun hotel kelas melati, untuk hotel berbintang di Yogyakarta tersedia dari hotel bintang satu sampai dengan hotel bintang lima, dan fasilitas yang ada pada hotel tersebut merupakan fasilitas kelas internasional. Sedang bagi wisatawan dengan uang saku yang pas – pasan, maka tersedia hotel kelas melati yang banyak di jumpai di tempat – tempat strategis dan mempunyai fasilitas yang cukup baik.

Yogyakarta sebagai kota budaya dan kota tujuan wisata juga mempunyai berbagai jenis cendera mata khas Yogyakarta yang di produksi oleh masyarakat Yogyakarta, seperti misalnya cindera mata yang terbuat dari gerabah, kayu, perak, bambu, dan masih banyak jenis lainnya.

Peranan kota pelajar dan pusat pendidikan, kota perjuangan, serta daerah pusat kebudayaan, ditunjang oleh panoramanya yang indah, telah mengangkat kota Yogyakarta sebagai daerah yang menarik untuk dikunjungi dan mempesona untuk disaksikan.

2.3   Jenis – Jenis Pariwisata di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai potensi pariwisata yang sangat beragam. Potensi – potensi pariwisata tersebut dapat digolongkan menjadi:

1. Wisata alam

Wisata alam ini meliputi tempat – tempat wisata seperti pantai, pegunungan, gua – gua, taman yang banyak terdapat di Yogyakarta.

2. Wisata sejarah 

Jenis wisata ini meliputi Keraton, museum - museum, makam Raja – Raja Mataram.

3. Wisata budaya

Obyek wisata ini meliputi tari – tarian tradisional Yogyakarta, kesenian wayang , kesenian kethoprak, dan beraneka macam upacara adat.

4. Wisata belanja

Obyek wisata belanja adalah suatu pasar tradisional Yogyakarta yang unik dan menarik untuk di kunjungi.

2.3    Sistem Informasi Pariwisata di Yogyakarta.

Sistem informasi pariwisata di Yogyakarta dapat dikatakan sudah lengkap, mulai dari adanya brosur – brosur tentang kepariwisataan, adanya kantor pariwisata atau Tourism Information Center yang terdapat di jalan Malioboro 14 Yogyakarta, sampai dengan informasi wisata melalui media Internet. Kesemuanya itu di rancang untuk memudahkan para wisatawan untuk dapat lebih mengenal Yogyakarta. Selain itu informasi tentang wisata Yogyakarta juga dapat diperoleh melaui hotel – hotel, maupun kantor biro perjalanan yang ada di seluruh penjuru Yogyakarta.
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